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DAFTAR NOTASI

adalah ketinggian/ kedalaman daerah tekan,in

adalah penampang lintang bruto pengaku berulir (baut), in2

adalah bersih effektifAn batang tarik, in2

adalah luas penampang kotor, mm2

adalah luas bersih melalui lubang-lubang pada batang tarik, in2

adalah luas fraktur tarik, in2

adalah luas fraktur geser, in2

adalah luas leleh tarik, in2

adalah luas pelelehan geser, in2

adalah luas kotorpelat badan, in2

adalah lebar balok, dimensi pelat yang tegak lurus terhadap arah beban, in

adalah lebar effektif elemen tekan tanpa pengaku, in

adalah lebarsayapprofil, in

adalah koefisien gempa dasar yang berlaku untuk wilayah tertentu dan untuk

jems tanah tertentu pula,

Cw adalah konstanta punter lengkung {warping constant), in6

Cf, adalahfaktor pengali momen,

xx



Ix, ly, Iz adalah momen inersia masing-masing menurut sumbu X,Y,Z,

homp adalah momen inersia penampang komposit, in4

J adalah konstanta puntiran, in3

K adalah faktorjenis konstruksi,

Kc adalah faktor panjangtekuk,

K„ Ky, Kz adalah factor panjang efektif, masing-masing menurut sumbu X,Y,Z,

L adalah panjang bentang, (in), beban hidup, kg

Lb adalah panjang tanpa penopang lateral, in

Lp adalah panjang penopang lateral maksimum untuk penggunaan Mn=Mp,

Lr adalah panjang tanpa penopang lateral maksimum untuk penggunaan Mn>Mr,
in

M adalah banyaknya bidang geser,

Mu adalah momen lentur terfaktor, K-in

Mn adalah kuat nominal dari lentur penampang, K-in

Mp adalah momen plastis, K-in
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Vg adalah gaya geser akibat beban gravitasi, kips

V„,k adalah kuat geser rencana pada kolom, kips

W, adalah berat total bangunan kombinas, beban mati ditambah beban hidup yang
direduksi,

W adalah beban angin, kg

Zb adalah modulus plastis balok, iin

<* adalah faktor distnbusi mome„ ko.om porta! yang d.Mnjau sesua, kekakuan
relatif kolom atas dan kolom bawah,

P adalah koefisien yang memperhitungkan kemungkman kuat leleh material,

Ac adalah parameter kelangsingan kolom,

co adalah faktor pembesaran dinamis,

<t> adalah faktor reduksi,

ZM*PC adalah jumlah momen-momen kolom di bawah dan di atas sambungan pada
pertemuan antara as kolom dan as balok,

2MV adalah jumlah momen-momen balok pada pertemuan as balok dan as kolom,

Go adalah faktor kuat cadang struktur,
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